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statements on the form of financial position statements and profit and loss
statements of PT Mayora Indah Tbk in the period 2015-2024. Analysis
techniques use descriptive statistical analysis, classical assumption test,
multiple linear regression analysis, determination coefficient (Adjusted R2), t
test and f test using SPSS Version 25. The result of this study show that
partially, the Debt to Asset Ratio (DAR) has a significant negative effect of
Return on Asset (ROA) with the test results of the t-calculated value being
greater than the t-table (-2.542 > 2.365) and the significant value is smaller
than 0.05, namely 0.039 (0.039 < 0.05). Total Asset Turnover (TATO) has a
significant positive effect on Return on Asset (ROA) with the result of the t-
calculation test being greater than the t-table (2.926 > 2.365) and the
significant value is smaller than 0.05 which is 0.022 (0.022 < 0.05).
Simultaneously both Debt to Asset Ratio (DAR) and Total Asset Turnover
(TATO) have a significant effect on Return on Asset (ROA)
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Abstrak

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) dan Total Asset Turnover (TATO)
terhadap Return on Asset (ROA) pada PT Mayora Indah Tbk periode 2015-2024 secara parsial maupun
silmutan. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Adapun sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu laporan keuangan yang berupa laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi PT Mayora
Indah Tbk pada periode 2015-2024. Teknik analisis menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi
klasik, analisis regresi linear berganda, koefisien derteminasi (Adjusted R?), uji t dan uji f menggunakan
SPSS Versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial, Debt to Asset Ratio (DAR) terdapat
pengaruh negatif signifikan terhadap Return on Asset (ROA) dengan hasil uji nilai t hitung lebih besar dari t
tabel (-2,542 > 2,365) dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,039 (0,039 < 0,05). Total Asset
Turnover (TATO) terdapat pengaruh positif signifikan terhadap Return on Asset (ROA) dengan hasil uji t
hitung lebih besar dari pada t tabel (2,926 > 2,365) dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,022
(0,022 < 0,05). Secara silmutan terdapat pengaruh antara Debt to Asset Ratio (DAR) dan Total Asset
Turnover (TATO) berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA)

Kata Kunci : Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover, Return on Asset
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PENDAHULUAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Debt to Asset Ratio(DAR) terhadap
ROA, Total Asset Turnover(TATO) terhadap ROA, serta pengaruh DAR dan TATO secara
simultan terhadap ROA pada PT Mayora Indah Tbk. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan bagi perusahaan dalam mengelola struktur keuangan dan asetnya guna
meningkatkan profitabilitas serta mempertahankan daya saing di industri makanan dan minuman
yang semakin kompetitif.

Tabel 1. 1
Data Rasio DAR, TATO dan ROA PT Mayora Indah Thk periode 2015-2024
Tahun DAR(%) TATO(%) ROA(%0)

2015 5420 1306 11.02
2016 51.52 142 10,74
2017 50.69 139.6 1093
2018 5144 136,7 10

2019 47,99 1314 10,71
2020 43,01 123.8 10,60
2021 42 97 1401 6.08
2022 4238 1377 9.89
2023 3598 1319 13,59
2024 42 47 121,34 1032

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2024

Berdasarkan data dalam tabel, dapat disimpulkan bahwa Debt to Asset Ratio(DAR) PT
Mayora Indah Tbk menunjukkan tren penurunan dari tahun 2015 hingga 2024. Pada tahun 2015,
DAR berada di angka 54,20% dan terus mengalami fluktuasi hingga mencapai 42,47% pada tahun
2024. Penurunan ini mengindikasikan bahwa perusahaan mulai mengurangi ketergantungannya
pada utang dalam struktur pendanaannya, yang dapat berdampak positif dalam jangka panjang
dengan mengurangi beban bunga dan risiko keuangan.

Sementara itu, Total Asset Turnover(TATO) mengalami sedikit fluktuasi sepanjang periode
2015-2024. TATO tertinggi terjadi pada tahun 2022 dengan angka 137,7%, sedangkan pada tahun
2024 mengalami penurunan menjadi 121,34%. Perubahan dalam rasio ini mencerminkan
bagaimana perusahaan mengelola asetnya untuk menghasilkan pendapatan. Penurunan dalam
TATO dapat mengindikasikan bahwa efektivitas perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk
menghasilkan penjualan sedikit menurun dalam beberapa tahun terakhir

Return on Asset (ROA), yang mencerminkan profitabilitas perusahaan, juga mengalami
fluktuasi selama periode penelitian. Pada tahun 2015, ROA berada di angka 11,02% dan mengalami
kenaikan serta penurunan di beberapa tahun berikutnya. Penurunan tajam terlihat pada tahun 2021
di mana ROA mencapai titik terendah sebesar 6,08%, yang kemungkinan besar dipengaruhi oleh
kondisi ekonomi atau kebijakan internal perusahaan. Namun, pada tahun 2023 ROA meningkat
signifikan menjadi 13,59%, menunjukkan bahwa perusahaan mampu meningkatkan efisiensi dalam
menghasilkan laba dari asetnya. Sayangnya, pada tahun 2024, ROA kembali turun menjadi 10,32%,
yang mungkin disebabkan oleh penurunan efektivitas aset atau peningkatan biaya operasional

Secara keseluruhan, meskipun perusahaan berhasil mengurangi tingkat utangnya, efisiensi
penggunaan aset dan profitabilitasnya masih mengalami fluktuasi. Hal ini menunjukkan bahwa
manajemen PT Mayora Indah Tbk perlu terus memperbaiki strategi dalam mengelola struktur
modal dan meningkatkan efisiensi operasional guna memastikan pertumbuhan profitabilitas yang
berkelanjutan.

Tinjauan Pustaka
1. Laporan Keuangan
Laporan keuangan (financial statement) merupakan produk akhir dari serangkaian
proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis dan laporan keuangan yang pada
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2.

4.

dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk
mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan (Hery,2020:5)

Debt to Asset Ratio (DAR)

Menurut Hery & Si (2019) Debt to Asset Ratio adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengan total aset. Tujuan dari rasio ini adalah untuk
mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak lain dan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang bersifat tetap, serta untuk menilai
keseimbangan antara nilai aktiva tetap dengan modal

Total Asset Turnover (TATO)

Total Assets Turnover (TATO) merupakan bagian dari rasio aktivitas, rasio ini
digunakan untuk mengukur sejauh mana tingkat aktivitas suatu perusahaan. Rasio aktivitas
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dalam penggunaan sumber

daya perusahaan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam menjalankan setiap
aktivitasnya.(SD Akmellina, 2023)

Return on Asset (ROA)

Menurut Fahmi (2014) ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan total aset yang dimiliki. ROA
menunjukkan seberapa efisien manajemen menggunakan asetnya untuk menghasilkan
keuntungan. Semakin tinggi nilai ROA, semakin baik kinerja perusahaan dalam memanfaatkan
asetnya.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018:8)

menyatakan dalam bukunya bahwa “Pengertian metode kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan filsafat positivisme. Yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif
atau statistik. Tujuan metode ini untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4. 5
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Eesidual
N 10
Normal MMean 0,0000000
Parameters®® 3td. Deviation 004658562
Most Extreme Absolute 0.218
Differences Positive 0.136
Negative 0,218
Kolmogorov-Smimov £ 0,690
Aszymp. Sig. (2-tailed) 0.728
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: ouput SPSS diolah penulis 2025
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C.

Jika nilai Asymp.Sig lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa residual
menyebar normal begitupun sebaliknya. Dari hasil uji normalitas metode Kolmogorov
Smirnov didapatkan hasil sebesar 0,728 yang artinya terdistribusi.

. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 6
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearnty Statistics
fodal B Std. Emror Beta t Sig. Tolerance VIF
1| (Constant) 1582 1,981 0790 [ 0451
Debt to Asset
R:ﬁu = 0,857 0.376 -0 467 -2.542 0,038 0252 3961
Total Asset
Tm,; 1,872 0.674 0,537 2,926 0,022 0252 3961
a. Dependent Variable: BOA

Sumber: ouput SPSS diolah pemmlis 2025

Berdasarkan tabel 4.6 colinearity statistic diatas diketahui bahwa nilai tolerance pada Debt
to Asset Ratio dan Total Asset Turnover adalah 0,252 dan nilai VIF (Variance Inflation
Factor) pada Debt to Asset Ratio dan Total Asset Turnover adalah 3,961. Hasil dari data
diatas keduanya menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas karena nilai folerance 0,252 >
0,10 dan VIF 3,961 < 10,00.

Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Varlable: ROA

Regression Studentized Residusl

N Rogroltb;n Standardized onac;;d Value
Sumber: ouput SPSS diolah oleh penulis 2025
Gambar 4.8
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil dari uji Heteroskedastisitas grafik scatterplot gambar 4.8
memperlihatkan bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun
di bawah pada angka 0 pada sumbu Y artinya tidak terjadi heteroskedastisitas
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d. Uji Autokorelasi

Tabel 4. 8
Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin Watson

Model Summary®

Std. Error
Adjusted B of the Durbin-
Model R F. Square Square Estimate Watzon
1 8702 0,940 0,923 0.0528231 1,719

a. Predictors: (Constant). TATO, DAR

b. Dependent Variable: ROA
Sumber: ouput SPSS diolah oleh penulis 2025

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara residual satu
dengan lainnya dalam model regresi. Berdasarkan output Model Summary, diperoleh nilai
Durbin-Watson sebesar 1,719. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai pada tabel
Durbin-Watson dengan tingkat signifikansi 5%, jumlah variabel independen (k = 2), dan
jumlah sampel (n = 10), di mana diperoleh dL. = 0,6972 dan dU = 1,6413. Karena nilai DW
berada di antara dU < DW <4 - dU, yaitu 1,6413 < 1,719 <2,3587, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi, sehingga asumsi klasik autokorelasi
telah terpenuhi

2. Analisis Korelasi Berganda (R)

Tabel 4. 9
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Maodel B Error Beta t Sig.

1 | (Constant) -1,382 1.981 -0,799 0,451
E:;;t;ﬂﬁn 0,957 0376 0,467 22,542 0,039
Total Asset | 000 0674 0,537 2026| 0,022
Tumnover

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: output SPSS diolah oleh penulis 2025

a. Nilai a sebesar — 1,582 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel Return on Asset
belum dipengaruhi oleh variabel lain yaitu Debt to Asset Ratio dan Total Asset Turnover.
Jika variabel independen tidak ada maka variabel Return on Asset tidak mengalami
perubahan

b. Dari hasil olah data b; (nilai koefisien Xi) sebesar -0,957 menunjukkan bahwa variabel
Debt to Asset Ratio tidak mempunyai pengaruh yang positif terhadap Return on Asset.
Artinya setiap kali kenaikan Debt fo Asset Ratio sebesar 1 satuan akan menurunkan Return
on Asset sebesar 0,957 satuan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar proporsi utang
terhadap total aset, maka Tingkat pengembalian aset ROA akan cenderung menurun

c. Dari hasil olah data, nilai by (koefisien X>) sebesar 1,972 menunjukkan bahwa variabel
Total Asset Turnover memiliki pengaruh yang positif terhadap Return on Asset sebesar
1,972 satuan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin efektif perusahaan dalam menggunakan
seluruh asetnya untuk menghasilkan penjualan, maka semakin tinggi pula tingkat
pengembalian aset yang diperoleh perusahaan
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3. Uji Hipotesis

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

Tabel 4. 10
Hasil Uji t secara parsial
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | {Constant) -1,382 1,981 -0,799 0,451
Debt to - o
Asset Ratio -0,957 0,376 -0.467 -2,542 0,039
Total Asset | ) g90 | o674 0,537 2026| 0,022
Turnover
a. Dependent Variable: ROA

Sumber: output SPSS diolah oleh penulis 20253

a. Diketahui nilai sig untuk pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return on Asset adalah
sebesar 0,039 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar -2,542 yang secara absolut lebih besar dari
t tabel 2,365. Maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, yang berarti terdapat pengaruh
negatif signifikan Debt to Asset Ratio terhadap Return on Asset

b. Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh Total Asset Turnover terhadap Return on Asset
adalah sebesar 0,022 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 2,926 > t tabel 2,365. Maka dapat
disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh signifikan 7otal Asset
Turnover terhadap Return on Asset

Tabel 4. 11
Hasil uji f secara silmutan
ANOVA®
Sum of hean

Model Squares df Souare F Siz.
1| Lemgrmni 0308 2 0154 | 35237 | 0000

Residual 0,020 7 0,003

Total 0328 9
2. Dependent Variable: EOA
b. Predictors: (Constant), TATO, DAE.

Sumber: output SPSS diolah oleh penulis 2025
Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh Debt to Asset Ratio dan
Total Asset Turnover secara silmutan terhadap Return on Asset adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan
nilai f hitungnya 55,237 > t tabel 4,46, sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang
berarti terdapat pengaruh Debt to Asset Ratio dan Total Asset Turnover secara silmutan
terhadap Return on Asset

4. Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 4. 12
Hasil Uji Analisis Koefisien Derteminasi secara silmutan

Model Summary

Adjusted
Model R E Sgquare | E Square | Std. Error of the Estimate
1 2702 0,940 0,923 0,0328231

a. Predictors: (Constant), Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover

b. Dependent Variable: Return on Asset
Sumber: output SPSS diolah oleh penulis 2025
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Berdasarkan hasil output Model summary menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,970
menandakan adanya hubungan yang sangat kuat antara variabel bebas Debt to Asset Ratio dan
Total Asset Turnover terhadao variabel terikat Return on Asset. Nilai R square sebesar 0,940
berarti 94% variasi Return on Asset dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen tersebut,
sedangkan sisanya 6% dipengaruhi faktor lain di luar model. Adjusted R Square sebesar 0,923
juga menunjukkan bahwa model regresi ini tetap kuat setelah disesuaikan dengan jumlah
variabel dan sampel. Sementara itu, nilai Standard Error of the estimate yang kecil
menandakan kesalahan prediksi model yang rendah.

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

KESIMPULAN
Penelitian ini menguji pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) dan Total Asset Turnover (TATO)
terhadap Return on Asset (ROA). Simpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah

1. Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada PT
Mayora Indah Tbk. Dilihat dari hasil uji t menunjukkan Debt to Asset Ratio (DAR) nilai
signifikan sebesar 0,039 yang artinya angka tersebut lebh kecil dari tingkat signifikan 0,05 atau
(0,039 <0,05). Sedangkan hasil uji t hitung sebesar -2,542 menunjukkan hasil tidak lebih besar
daripada t tabel 2,365 atau (-2,542 > t tabel 2,365).

2. Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA), dilihat dari hasil
uji t menunjukkan Total Asset Turnover (TATO) nilai signifikan sebesar 0,022 yang artinya
angka ini lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05 atau (0,022 < 0,05). Sedangkan hasil uji t
hitung sebesar 2,926 menunujukkan hasil lebih besar dari t tabel sebesar 2,365 atau (2,926 >
2,365).

3. Debt to Asset Ratio dan Total Asset Turnover secara silmutan berpengaruh terhadap Return on
Asset. Hal ini dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,000 sedangkan hasil uji f hitung lebih besar
dari f tabel atau (55,237 > 4,46) Debt to Asset Ratio dan Total Asset Turnover secara silmutan
berpengaruh terhadap Return on Asset adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai f hitungnya 55,237
> t tabel 4,46. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio dan Total Asset
Turnover berpengaruh secara silmutan terhadap Return on Asset yang artinya karena nilai Debt
to Asset Ratio dan Total Asset Turnover mengalami kenaikan maka akan diikuti dengan
meningkatnya laba bersih yang dihasilkan oleh perusahaan.
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